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Abstrak orangtua memiliki peran straiegis dalam membantu siswa

menyiapkan diri menghadapi ujian nasional. Anikel ini diarahkan untuk
mengupas pe{an oran$ua dalam membantu siswa menghadapi ujian

nasional. Pembahasan tentang peran orangiua dan membantu siswa

menyiapkan ujian nasional diawali dengan telaah makna ujian nasional

dalam sbtem pendidikan nasional. Telaah ini diharapkan dapat memberikan

cara pandang yang tepat tentang kedudukan ujian nasional dalam

keseluruhan sistem pendidikan di lndonesia,

Kata kunci: Peran oranghE, ujian nasional.

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar pesena didik secara akDI mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan qjiritual keagamaan, pengendalian diri. kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampila! yang diperlukan dirinya. masyarakat, bangsa

dan negaG (Depanemen Pendldikan Nasional. 2003). Visi sistem pndidikan nasional

sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa mengisyaratkan bahwa pengelolaan dan

penyelenggaraan pendidikan pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan oleh

Pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat harus berlangsung sinergis. Visi sistem

pendidikan nasional dimaksudkan untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia

agar berkembang menjadi manusia yang be*ualitas sehingga mampu dan proaklif

merjawab tantangan zaman yang selalu berubah (httD://www.unindra.ac.id/PP 17 Tahun

2010.pdfl.

Dalam era globalisasi dan informasi saat ini, keterbukaan telah menjadi

karakteristik kehidupan yang demokratis, dan hal ini membawa dampak pada cepat

usangnya kebljakan maupun praksis pendidikan. Parameter kualitas pendidikan, baik

dilihat dari segi pasokan, proses, dan hasil pendidikan selalu berubah. Tanggung jawab

pendidikan merupakan tanggung jawab bersama Pemerintah, masyarakat dan orang tua.

Oleh sebab itu, pendidikan harus secara te.us-menerus perlu ditingkatkan kualitasnya,

melalui sebuah pembaruan yang dapat dipertanggungiawabkan kepada pemangku

kepentingan (stakeholders) agar mampu mempersiapkan generasi penerus bangsa sejak

dini sehingga memiliki unggulan kompetitif dalam tatanan kehidupan nasional dan global

{htto:/iwwry.unindra.ac.id/PP'l 7 Tahun 2010.pdfl .
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Pendidikan nasional yang berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk walak sena peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatil mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokrals serta bertanggungjawab. Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut,
pemerintah menyelenggarakan penilaian hasil belajar melalui ujian nasional, selain
penilaian yang dilakukan oleh pendidik dan satuan pendidikan.

Penilaian hasil belajar oleh pemerintah diatur dalam Peraturan pemerintah Nomor
19 T;hun 2005 tentang Badan Standar Nas'onat Pendidikan (BSNP) pada pasat 66, yaitu
sebagaiberikut:
(1) Penilaian hasil belajar sebagaimana dimaksud dalam pasat 63 ayat (1) butir c

benujuan untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata
pelajaran tenenu dalam kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan teknotogi dan
dilakukan dalam bentuk ujian nasional.

(2) Ujian nasional dilakukan secara objektif, berkeaditan. dan akuntabel.

Ujian nasional yang diselenggarakan oleh BSNP pada beberapa tahun terakhir
kurang nenunjukkan perkembangan dan hasilyang sesuaidengan ketentuan pasal 66 di
atas. Pelanggaran dan berbagai upaya "negatf yang ditakukan pihak terkait sangat
mencemaskan dan memperbwuk citra pendidikan nasbnal. Tengok perisliwa sebelum ini,
antara lain kekesalan dan kekecewaan mengemuka takala 58 warga negaE menggugat
kebiiakan UN dengan dukungan dari MA yang mementahkan kasasi pemerintah. Ketua
BNSP, menengarai adanya usaha sbtematis untuk mengedarkan kunciF!,raban yang
ternyata pahu. Karenanya, UN ulangan merupakan sangsi moral bagi siswa dan sekolah.
dan banyak lragedi lainnya; yang rnenyebabkan guru-guru yang masih punya numni
melakukan gerakan me,alui Komunitas Air Mata Guru (KAMG) yang sejat( awal
mengingatkan banyak pihak agar selalu waspada terhadap terjadinya tecurangan dalam
penyelenggaraan ujian nasional (Guhom, 2010).

Melihat kondisi semacam itu, Pengurus Besar Asosiasi Bimbingan dan Konseling
lndonesia (PB ABKIN) beke{a sama dengan Pengurus Daerah ABKIN Jawa Tengah
bertempat di LPMP Semarang pada had Minggu 13 Maret 20ll meryelenggarakan
Seminar Nasional dengan tema "Peran Guru, Konselor, Kepala Sekolah, Orang Tua,
Masyarakat dan Pemerintah Daerah Dalam Membantu Siswa Menghadapi Ujian
Nasional Yang Sukses, Jujur dan Akuntabel". Melalui seminar ini diharapkan semua
pihak yang lerkait dengan penyelenggaraan ujian nasional harus be.upaya melaksanakan
ujian nasional yang dapat meocapai tujuan pendidikan nasionat. penulis. dalam makalah
ini lebih menekankan pada Peran Orang Tua Mempersiapkan Anak Mengikuti Ujian
Nasional.
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Hakikat Pendidikan

Banyak kalangan memberikan hakikat pendidikan sangat beragam, bahkan sesuai

dengan pandangannya masing-masing Azyumardi Azra sebagaimana dikutip oleh

Nurokhim (2007) memberikan Pengertian tentang "pendidikan" sebagai suatu proses di

mana suatu bangsa mempersiapkan generasi mudanya untuk menjalankan kehidupan dan

untuk memenuhi tujuan hidup secara efektit dan efisien Bahkan ia menegaskan' bahwa

pendidikan lebih dari sekedar pengajaran, artinya, bahwa pendidikan adalah suatu proses

di mana sualu bangsa atau negara membina dan mengembangkan kesadaran diri di

antara indidivu-individu.

Pandangan Azra di atas menyiratkan pemn bangsa atau negara dalam

pendidikan. Kelangsungan hidup suatu bangsa atau negara tergantung dati bagaimana

para pemimpin bangsa atau negara ini mempersiapkan genetasimudanya Kkanya tidak

berlebihan,jika berbagaiupaya pemerintah RePublik lndonesia sejak metdeka, Orde Lama

dinamika Demokrasi TerpimPin dan Nasakomnya, orde Baru dengan Pelitanya

(Pembangunan Lima Tahun) sampai dengan Ode Reformasi dianggap sebagai upaya

negara dalam mendidik bangsanya dalam atti luas, yaitu pendidikan melalui berbagaijalur

fetriaupan yang paling tidak mencakup ldeologi, Politik, Ekonomi, Sosial Budaya'

Penahanan dan Keamanan.

Semua upaya bangsa dan negara tersebut meruPakan upaya Pendidikan yang

bukan sekedar pengajaran "di sekolalf. Berbagai upaya pendidikan tersebut dimaksudkan

agar setiap individu (warga negara) mampu mengembangkan dirinya agar dapat hidup

sejahtera, dan mengambilperan dalam kehiiupan masyatakat dunia'

Menurut Prayitno (2009), pendidikan merupakan wahana bagi pe[gembangan

manusia. Pendidftan menjadimedia bagipemuliaan kemanusiaan manusia yang tercermin

di dalam ha*at dan maftabal nanusia dengan hakikat manusia, dimensi kemanusiaan

dan pancadayanya. Pendidikan seperti ini dilaksanakan oleh manusia dan untuk manusia'

serta hanya terjadi di dalam hubungan anlarmanusia.

Pandangan Prayitno di atas selanjutnya dlielaskan sebagai berikul hatkat dan

manatlat manusia membedakan manusia dengan makhluk lainnya karena Pada

hakikatnya manusia adalah makhluk yang beriman dafl bertaqwa kepada Tuhan yang

Maha Esa, makhluk yang paling indah dan sempurna dalam penciptaan dan

pencilraannya, makhluk yang paling iinggi derajatnya, khalifah di muka bumi, dan pemilik

hak azasimanusia.

Setiap individu sejak kelahirannya sudah membawa bekal hakikat manusia

te.sebut di atas yang dalam pengembangan diri dan kehidupan selanjutnya dilengkapi lima

dimensi kemanusiaan yaitu dimensi kefitrahan, dimensi keindividualan' dimensi

kesosialan, dimensi kesusilaan, dan dimensi keberagamaan Kelima dimensi tersebut

merupakan satu kesatuan, saling terkait dan berpengaruh' Kelimanya pada dasarnya

menyatu, berdinamika dan bersinergi sejak awal kehidupan individu. dalam perkembangan

dirinya dari waktu ke waktu, sampai akhir kehidupannya. Kelimanya menuju kepada
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perkembangan indivjdu menjadi'manusia seuuhnya',. Untuk memunqkinkan
perkembangan individu ke arah yang dimaksud itu manusia dikaruniai oleh Sang Maha
Pencipta ljma jenis bibit pengembangan yang disebut pancadaya, yaitu daya taqwa, daya
cipta, daya karsa, daya rasa, dan daya karya.

Pancadaya yang merupakan potensi dasar kemanusiaan itulah yang menjadi isi
hakiki kekuatan pengembangan keseluruhan dimensi kemanusiaan. Dalam kajian dewasa
ini, pancadaya sering dimanifestasikan sebagai kemampuan dasar yang disebut sebagai
inleligensi spiritual, inteligensi rasional, inteligensi sosial, inteligensi emosional, dan
inteligensi inslrumental.

Pencapaian manusia seutuhnya melalui proses pendidikan hanya mungkin
dilakukan o,eh manusia untuk manusia, yaitu oleh manusia dewasa yang dengan ikhlas
dan kesungguhan hati menuntun dan mengantarkan manusia muda untuk mampu dan
mencapai perkembangan dirinya secara opdmal, manusia mulia yang bermartabal
Perkembangan manusia muda sebagai peserta didik menjadi manlsia dewasa yang mulia
dan bermartabat hanya bba te{adi dalam hubungan antarmanusia, di mana pendidik dan
peserta didk saling berinteraksi dalam suasana pendidkan yang memandirikan.

Satrnoko (1 999) merumuskan hakikat pendidftan adatah sebagai berikut:
('l) Pendidikan adalah penolongan atau peflgaruh yang diberikan seseorang yang

benanggung jawab kepada anak agar nenjadi dewasa. pendidikan adatah keiiaupan
bersama sau kesatuan titungal ayah, ibu dan anah di mana tedddi pemanusiaan

.-. anak, melalui proses pemanusiaan diri sampai menjadi rnanusia hurnawan".(2) Pendidikan berani pemasukan anak ke dalam atam budaya, atau.luga masuknya
alam budaya ke dalarn anak. Pendidikan nerupatan hitup bersama datm kesatuan
tritunggal ayah-ibu-anak, di mana te4adi pembudayaan anak, melalui sualu proses

. sehingga akhirnya bisa membudaya sendiri sebagai manusia 
.pumawan'.

(3) Pendidikan adatah hidup bersam; datam kesatu;n rftunggd ;yahibu-anak, di mana
tEadi pelaksanaan nilai-nilai, dengan melalui proses akhimya dia bisa metaksanakan
sendiri sebagai manusia "pwnawan".

Menurut hemat penulis pengedian pendidikan tersebul memuat unsur-unsur ayah_
ibu-anak sebagai subjek pendidikan, di mana ayah dan ibu metakukan pendidikan dan
pendampingan kepada anak agar ia mampu menfansfer nilai-nilai dan budaya, yang
selanjutnya anak bisa membudaya sendiri sebagai manusia yang purnawan.

Catatan penling tentang apa yang dimaksud dengan manusia purnawan menurul
Laporan Komisi lnternasionat Unruk pengembangan pendidikan (l.Jnesco, 1912 dalam
Satmoko, 1999). adalah dimerci manusia yang sempuma dinyatakan sebagai oftng yang
nemiliki kemampuan untuk menciptakan keajaiban yang bersumber pada kegiatan-
kegiatan nampu mengamati, mencoba-coba, dan menggotong-golongkan pengalaman
dan informasi; nampu menyatakan pendapat diinya dan mendenga*an suatu
perdebatan; mampu nelatih kecakapannya dalam nenghadapi kesangsian secara
sistenatjs; mampu mempersoalkan dunia dengan cara nengkombinasikan kerangka
pikian ilmiah.
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Dari paparan di atas, pendidikan adalah suatu hal yang benar-benar harus

ditanamkan selain menempa fisik, mental dan moral bagi individu-individu peserta didik.

agar mereka menjadi manusia yang berbudaya, sehingga mampu memenuhi tugasnya

sebagai makhluk yang diciptakan AIah Tuhan Semesta Alam sebagai makhluk yang

sempuma dan terpilih sebagai khalifahNya di muka bumi ini, juga sekaligus agar menjadi

warga negara yang berani dan bermanfaat bagi negara.

Oleh karena itu seharusnya pendidikan nasional lClfulg$ mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak sena peradaban bangsa yang bermanabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa; lg4qigA! untuk berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, krealif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokralis serta bertanggung jawab (Depanemen Pendidikan Nasional,

2003).

TriPusat Pendidikan

Ki Hadjar Dewania,a memiliki keyakinan bahwa pendidkan terutama bagi bangsa

lndonesia harus dilakukan melalui tiga lingkungan pendidikan yang disebut sebagai ft
pusat pendidkaL yaitu lingkungan/alam keluarga, lingkungan/alam perguruan/sekolah,

dan lingkungan/alam pergerakan/organisasi pemuda (Satmoko, 1999),

Lingkangan Ke,,targa

Lingkungan keluarga merupakan pusat pendidikan penama dan terpenting karena

sejak timbulnya adab kemanusiaan sampai sekaEng kehidupan keluarga selalu

berpengaruh besar teftadap pe*embangan anak manusia. Filsafat pendidika[ yang

dikembangkan Ki Hadjar Dewantara tercermin dalam azas-azas "Panca DharflIa' yang

berisi (1) Kemadekaan, (2) Kodrat alam yaitu segala kekuasaan alam yang beEilat asli

dan jelas dan sewaktu-waktu dapat kita lihar dan kih nyatakan, (3) Kebudayaan, (4)

Kebangsaan, (5) Kemanusiaan.

Hubungan antara kelima azas itu dlelaskan oleh Ki Hadjar Dewantara sebagai

berikut:

'Beilah Kemerdekaan dan kelrebasan kepada a@k-anak kita; bukan
kemedekaan yang leluasa, nafitln yaw terbatas oleh llmtutan-lu uan
Kodet Ahm yang khas atau nyda dan menulu ke arah Kebudayaan, yakni
keluhvan hidup na rsia. Agar keh)dayaan aadi daqt nenyelat@tkn,
membahagiakan hidup dan pryhiduqn din dan masyarakat, maka petMalt
diqkai dasat4asar kebangsaan, akan tetapi jangan sekakkali dasat ini
melanggar atau bertentangan dengan dasar yang l&ih luas, yaitu dasar
kema .Eiaan".

Panca Dharma ini harus dilaksanakan oleh setiap orang tua dalam pendidikan

keluarga. Tiap peserra didik berhak memperoleh kebebasan untuk mengembangkan

kecerdasan, pengetahuan, budi pekerli dan kepandaian setinggi-lingginya sesuai dengan
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pembawaan masing masing. Di dalam keluarga daharapkan pula terbinanya rasa kesatuan
dan kebudayaan kebangsaan lndonesia, tanpa menqabaikan kemanusjaan sedunia.
Lingkungan Perguruan

Alam perguruan (khususnya balai wiyata) lerutama diwajibkan mengusahakan
pengembangan kecerdasan dan penguasaan pengetahuan dengan ketentuan agar tidak
sampai menjauhkan anak didik dari alam keluarga dan alam kemasyarakatan serta tidak
menimbulkan intelektualisme. [Jntuk rneaksanakan hal tersebut guru harus menerapkan
Panca Dharma dasar Perguruan Taman Siswa secara telili. Dasar kemanusiaan,
kemerdekaan dan kebudayaan rnewarnal corak pendidikan Taman Siswa yang disebut
"Pendidikan Nasional". sedangkan dasar kodrat hidup dan kemerdekaan mewarnai cara
penyelenggaraan pendidlkan yang disebut "Sislem Among". Corak pendidikan Nasional di
sini diarttkan bahtaa pendidikan didasarkan pada kebudayaan kebangsaan, tidak menolak
kebudayaan asing tetapidapat menerima unsur-unsurnya yang lidak merusak kebudayaan
sendiri sena selama mampu digmakan untuk menyempurnakan budaya sendiri. Budaya
sendiri dladikan litik tolak dan dasar pendidikan dengan catatan tidak benentangan atau
merugkan kemanusiaar sedunia. Pefuidikan nasional ini harus dipenntukkan bagi sehnuh
warya negara dao menjadi kewajiban pemaintah u uk nenyelenggahkannya. Da.j
sistem among inilah Ki Hadjar Dewantara mengarahkan para pendidik terutama guGguru
di Perguruan Taman Siswa agar be,tungsi s€bagai 'pamong,, yang tidak memerintah dan
tidak memberi metainkan lut wwi handayanf, anjnya mengikrri dari betakang sambil
terus-menerus menumbujkan kekuatan pada amk dftlik untuk berkembang. Anak didik
diberi kesempatan untuk aktif mencari jalan sendiri; pendidik berkewajiban untuk
menyingkfkan hal-hal yang dipe*irakan berbahaya. sehingga anak didik bebas
berkembang merlgatur diri sendiri tetapi dengan mengingat kepentisgan orang lain demi
damainya kehidupan bersama. lsi dan suasana pendiJikan diarahkan pada peningkalan
kemerdekaan batin, pikiran dan perbuatan peseda didilL peodtdik tidak memberi hukuman
dan ganjaran karena tidak sesuai dengan sistem among. Ki Hadjar Dewantara
mempergunakan prircip hukuman atamiah yaitu hukuman harus dirasakan sebagai akibat
logis dari perbuatan sendiri. Keakraban hubungan antara pendidik dan anak didik sangat
diupayakan, unluk itu anak didik diasramakan dan pendidik benindak sebagai pengganti
orang lua yang mengarahkan terus menerus anak didik menuju ke pencapaian cita-cita
mercka, dengan melalui kehidupan bersama dalam alam keluarga besar.
Ii,g/kungan Peryetakan Perfrrda

Pusat pendidikan ketiga dalam konsep Ki Hadjar Dewantara adalah alam
perge.akan pemuda, yang diharapkan pimpinannya juga mendasarkan diri pada panca

Dharma. Pergerakan pemuda tidak boleh memisahkan diri dari keluarga maupun
pawiyatan. Alam pergerakn pemuda terutama diharapkan menjadi lingkungan pendidikan
yang mampu membina pemuda-pemuda melalui pendidikan diri sendiri, memadukan
perkembangan kecerdasan, budi pekerli dan perilaku sosial, dengan demikian t i pusat
pendidikan masing-masing harus dikembangkan perannya. perguruan menurut Ki Hadjar
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Dewantara dijadikan titik pusat dari ketiga pusat lersebur, dan berfungsi sebagai
penyambung anlara keluarga dan masyarakat.

Sebagaimana sudah disebutkan di atas bahwa tri pusat pendidikan, baik rumah

tangga dan keluarga, sekolah dan lingkungan sekolah, serta masyarakat tuas merupakan

educational networks mulai terputus. Pembentukan dan pendidikan dalam arti luas, tidak

akan berhasil selama antar lingkungan pendidikan lidak ada kesinambungan dan
keharmonisan.

Penilaian Pendidikan Melalui Ujian Nasional

Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara pemerintah, masyarakat dan
orang tua (http:/ ,vww-unindra.ac.id/PP 17 Tahun 2010.pdfl. Kalau hat tersebut
dihubungkan dengan tri pusat pendidikan sebagaimana digagas oleh Ki Hajar Dewantara,
maka pemerintah benanggung jawab menyelenggarakan pendidikan di tingkungan
perguruan/pawiyatan, masyarakat di lingkungan pergerakan pemuda, dan orang tua di
lingkungan keluarga. Masing-masing mempunyai peran dan tungsi yang berbeda tetapi
saling mendukung upaya pusat pendidikan yang satu dan lainnya.

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional, pemerintah melalui BSNP

menyelenggarakan ujian nasional sebagai upaya penilaian hasit belajar pada ienjang
pendidikan dasar dan menengah. Dalam pasal66 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 tentang Badan Standar Nasional Pendidikan (Depanemen Pendidikan Nasional,
2005) ditegaskan bahwa:

1. Penilaian hasil belajar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 63 ayat (1) burir c -
penilaian hasil belajar oleh pemeintah- bertujuan untuk menilai pencapaian

kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu dalam kelompok
mata pelajaran ilmu pengetahuan teknologidan dilakukan dahm bentuk ujian nasional.

2. Ujiar nasional dilakukan se€ara objektjf, berkeadilan, dan akuntabel,

3. Ujian nasional diadakan sekurang-kurangnya satu kali dan sebanyak-banyaknya dua
kali dalam satu lahun pelajaran.

Perlu dipahami beEama bahwa hasil ujian nasional digunakan sebagai salah satu
pertimbangan untuk:

1- pemetaan mutu program dan/atau satuan pendidikan;
2. dasar seleksi nasukjenjang pendidikan berikuhya;
3. penentuan kelulusan pesena didik dari program dan/atau satuan pendidikan;
4. pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam upayanya untuk

meningkatkan mutu pendidikan (Departemen Pendidikan Nasional, 2005: pasal 68)
Dengan demikian muara ujian nasional adalah dalam upaya meningkatkan mutu

pendidikan nasional. Oleh karena itu agar tujuan tersebut dapat tercapai sebagaimana
mestinya, seharusnya masyarakat dan orang lua siswa mendukung sepenuhnya upaya
pemerintah menyelenggarakan ujian nasional yang dilakukan secara objektil berkeadilan.

dan akuntabel.
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Peran Orang Tua Dalam lvempersiapkan Anak Menghadapi Ujian Nasional
Keluarga merupakan lembaga sosial resmiyang terdiridari ayah, ibu, dan anak-

anak. lkatan keluarga didasarkan pada cinla kaslh suami isteri sehlngga meiahirkan anak-
anak. Setiap bayi dilahirkan dari seorang ibu, dan idealnya keluarga menyambur
kelahirannya dengan suka cita. Orang tua bertanggung jawab dengan jalan memelihara,
merawat, melindungi anak sehingga anak dapat lumbuh dan be*embang dengan baik.
Keluarga menjadi awal kehidupan seorang anak. Keluarga merupakan kestuan hidup
bersama yang pertama dikenal oleh anak, dan karena itu disebut sebagai lingkungan
pendidikan utama.

Pada masyarakat lradisonal, keluarga memegang peran utama dalam menyiapkan
generasi muda untuk menjadi manusia mandiri. Orang tua dan orang dewasa lain dalam
keluarga fadisional berfungsi mengasuh dan membimbing anak dalam berbagai bidang
kehidupan, melalih berbagai keterampilan dan tradisi. pada masyarakat modern. keluarga
menyerahkan sejumlah fungsinya datam pendidikan kepada lembagalembaga lain yang
khusus betugas menangani hal iersebut. Orang tua dan keluarga membatasi kegiatannya
pada pengasuhan dasar dan bekerja sama dengan sekolah dalam mendorong anak dan
mengawasi pendidikan mereka.

Kompetisi yang kelat menyebabkan orang tua dari 'keluarga modern" menuntut
anak-anaknya untuk berprestasi tinggi tanpa peduli pmses yang Grjadi. sehingga anak-
anak tertekan untuk menghasilkan skor bagus dengan segala cara. Orang tua lebih
senang menyerahkan anaknya kepada guru di sekolah dan guru-guru les di luar jam
sekolah Mrawan, 2010).

Perkembangan pola pendidikan keluarga akhi.-akh;r ini reraocam degradasi
karena pengaruh di luar keluarga yang demikian kuat pengaruhnya. Berbagai tuntutan
sosial ekonomiyang makin meningka! agar keluarga tetap eksh, mendorong setiap orang
tua bekerja keras untuk menyiapkan masa depan anaknya. Di satu s.si upaya tersebut
harus dihargai karena orang tua ingin kehidupan anaknya ketak lebih baik dibandingkan
dirinya di masa lalu. Namun di si sisi lain berakibat anak kurang mendapa&an seniuhan
jiwani dalam bentuk kasih sayang. Mareri menjad, tolok ukur keberhasilan hidup suaru
keluarga. Gambaran kehidupan keluarga semacam ini dengan jelas banyak digambarkan
dalam sinetron-sinelron kita yang justru banyak diliru. pendidikan watak dalam kefuarga
oleh orang lua sudah digantikan perarnya o,eh orang tua ambisius dalam sinekon, yang
secara materi dan sosial terhormat di lingkungannya. Memang banyak pula orang tua
"baik-baif dan'bijaksana" dalam sinetron te{sebul tetapi pada umumnya mereka
hidupnya susah sehingga cenderung tidak ditetadanisebagairujukan perilaku kita.

Kita yang arif mungkin dapat berkitah, "Ah, iru kan sinetron". Tetapi kita pun harus
arif pula, bahwa penyampaian inlotmasi bembetajaran) lebih mengena dan mengesan
sena mudah ditiru dalam bentuk audio yisual dan inilah yang mampu mendegradasikan
pendidikan keluarga.
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Tanggung.pwab orang lua bukan sebatas memilihkan sekolah atau membiaya

sekolah dan segala keperluanya. Lebih dali itu, tanggung jawab olang tua diwujudkan

dalam keierlibatan langsung orang tua dalam pendidikan (kehidupan) anak-anaknya.

Ketika orang tua terlibat langsung dalam kehidupan dan pendidikan anak anaknya, maka

mereka akan memberi perlakuan yang lebih tepat kepada anak-anak. Hasilhasil penelitian

Henderson dan Mapp (2002), dan National Slandards lor Parent/Family lnvolvement

Programs (2004, dalam Kurniawan, 2008) membuktikan bahwa keterlibatan orang tua

dalam pendidikan anak berhubungan dengan prestasianak :

1. Ketika orang tua terlibat -lanpa melihat status sosial ekonomi, latar belakang etnis/ras

atau tingkat pendidikan orang tua- anak-anak menunjukkan prestasiyang lebih tinggi,

2. Ketika orang tua terlibat dalam pendidikan anak'anaknya, anak-anak mereka memiliki

skor tes yang lebih tinggi, lebih sering menyelesaikan pekerjaan rumah, dan lebih

tinggi dalam kehadiran di sekolah

3. Dalam program yang dirancang untuk melibatkan orang tua dalam kemitraan yang

penuh, prestasi anak-anak dari keluarga yang tidak beruntung tidak hanya meningkat

tetapijuga mampu mencapai level siandar sepertiyang dipersyamtkan bagianak-anak

dari status sosial ekonomi menengah.

4. Para siswa kemungkinan besar mengalami kemunduran dalam prestasi akademikjika

orang tua tidak berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan sekolah, tidak mengembangkan

sebuah hubungan yang menguntungkan dengan guru. dan ldak memantau apa yang

terjadi di sekolah anak-anak mereka

5. Anak-anaknya lulus dad sekolah dengan nihi yang lebih tinggi,

6. Anak-anaknya memiliki kemungkinan besar untuk memasuki pendidikan tinggi,

Di depan telah disebutkan bahwa setiap individu sejak kelahirannya sudah

membawa bekal hakikat manusia tersebut di atas yang dalam pengembangan diri dan

kehidupan selanjuhya dilengkapi lima dimensi kemanusiaan, salah satunya adalah

dinensi kelitrahan. Kata kunci yang menjadi isi dimensi kefitrahar adatah kebenaran dan

ketuhuran (Prayilno, 2009). Dengan dua kata kunci ini dapat dimaknai bahwa individu

manusia itu pada dasamya bersih dan mengarahkan diri pada hal-hal yang benar dan

luhur, serta menolak hal-hal yang salah, tidak berguna dan remeh. serta tidak terpuji.

Kandungan dimensi kefilrahan inidapat dibandingkan makna teori labula rasa John Locke.

Teori tabula rasa menyatakan bahwa individu ketika dilahirkan ibarat kertas putih, bersih

dan belum bertuliskan apapun. Dalam hal kebersihan, hal itu menjadijuga ciri kefitrahan

individu: 'individu dilahi.kan dalam keadaan bersih'; teori tabula rasa sama dengan hakikat

kefitrahan. Dengan kefitrahannya itu. individu memang pada dasamya, sejak dilahirkan,

dalam keadaan bersih. Namun kondisi "belum bertuliskan apapun" sebaqaimana

dinyatakan oleh teori tabula rasa, tidaklah menjadi ciri dimensi kefitrahan yang dimaksud

itu. Di dalam dimensi kefilrahan telah tenuliskkan kaidah-kaidah kebenaran dan keluhuran

yang justru menjadi ciri kandungan utama dimensi ini. Cermati hadis Rasulullah saw

bahwa, "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, kedua orang tuanyalah yang
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menjadikannya Nasrani, Yahudi, atau l\,,lajusi". Kelltrahan seriap bayiyang baru dilahirkan

adalah membawa potensifitrah yang harus dikembangkan.

Fitrah adalah bentuk dan sistem yang diwujudkan Allah pada setiap makhluk.

Filrah yang berkaitan dengan manusia adalah apa yang diciptakan Allah pada manusia

yang berkaitan denganjasmani dan akalnya (sena ruhnya), demikan Asyura menafsirkan

surat AFRUm ayat 30 (2003, dalam Chalil, 2010). Manusia berjalan dengan kedua kakinya

adalah fitrah jasadi 0asmani)nya, kemampuan manusia merumuskan masalah dan

mengambil kesimpulan adalah fitrah akliah (akal)nya, kemampuan manusia menerima

ilham, dan memanfaatkan bashirah adalah filrah ruhiyah-nya. Jadi dengan demikian

dimensi kefitrahan lidak sama dengan tabula rasa menurut John Locke,

Dimensi kefitrahan dengan demikian semestinya dijadikan basis dalam pendidikan

karakter dalam keluarga- Rumah tangga dan keluarga sebagai lingkungan pembentukan

dan pendidikan karakter penama dan utama harus lebih diberdayakan. Sebagaimana

disarankan Philips (2000, dalam Nurokhim, 2010). keluarga tEndaklah kembali menjadi

school o, ,oyq sekolah untuk kasih sayang atau tempat belajar yang penuh cinta sejali dan

kasih sayang (keluarga yang sakinah, mawaddah, dan wanahmah).

Pada sesi kedua pembukaan Rembuk Nasional Pendidikan 20'10 (3/03),

menghadirkan mantan Menteri Penahanan NasionalJuwono Suda6ono sebagi pernbicara

dalam seminar yang be4udul 'Peranan Pendidikal dalam Pembangunan Karakter

Bangsa'. Seminar yang dipandu oleh Wakil Menteri Pedldikan Nasional Fasli Jalal ini

banyak membahas mengenai pembentukan identitas bangsa sebagai wahana pendiCikan

yang berkarakter. Sudarsono mengatakan bahwa pendidikan karakter yang terpenling

dimulai dari seorang ibu. Betapapun kuatnya pengaruh sekolah formal, informal dan non

formal, lbulah yang menanamkan nilai-nilai yang diperlukan dalam kehidupan. lbu

mengajarlcn semangatjuang dan pantang menyerah. Selain ibu, faktor lingkungan seperti

rumah yang nyaman dan kondusiF adalah tempai yang paling tepat bagi seorang anak

untuk menumbuhkan rasa percaya diri, berdaya saing dan b€radab (hnoJ/www.dikti.qo.id.

2010).

Senada dengan Sudarsono, Wirawan (2010) menyatakan bahwa beberapa hal
yang memungkinkan seorang ibu menpunyai peran dalam kebangkitan pendidikan

nasional 'melalui pendidlkan dalam keluarga' antara lain pertama, ofang tua khususnya

ibu, adalah agen utama pendidkan bagi putraputrinya. Kedua, di hadapan Tuhan dan

masyarakat dunia, orang tualah yang seyogyanya mengemban tanggur€ jawab terhadap

anak-anaknya. terutama sewaktu mereka masih di bawah pengawasan kita. Ketiga, ibulah

yang penama kali mengenal anaknya, menyusui, dafl membesaftannya, sehingga ibutah

orang pertama yang menanamkan nilainilai penting dan berharga yang menjadi

pedomannya untuk menjalani kehidupan ini. Keempat, orang patut aktif berdiskusi dengan

guru-guru di sekolah anaknya mengenai hal terbaik bagi perkembangan anaknya. Kelima,

orang tua perlu memantau kemajuan ataupun hambatan belajar anaktya, khususnya di

rumah. Pada waktu-waktu tenentu, seyogyanya orang tua membahas bersama anak
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mengenai permainan yang baik, bacaan yang sehat, teknologi informasiyang berguna dan

cara pemanfaatannya, ilm dan musik yang baik untuk dinikmati, bahkan dengan siapa

sebaiknya anak bergaul dengan cara yanq seperti apa. Keenam, nilai-nilai terbaik yang

bersumber dari kitab suci seyogyanya ditanamkan pula kepada anak'anak: kejujuran,

kebaikan, kasih sayang, kepedulian, kesetiaan, kedamaian, keterbukaan,

kelemahlembutan, penguasaan diri, kesabaran, kemurahan, dan sebagainya

Penulis ingat betul ketika ibu di rumah dan ibu guru di sekolah dasar sering

menceritakan kisah keluarga Pandawa dan Kurawa, bahwa "pendidikan karakter" yang

dilakukan Dewi Kunti terhadap kelima anak laki-lakinya ternyata memberikan dampak yang

jauh berbeda dengan Dewi Gandari terhadap seratus anak'anaknya. laki-laki dan

perempuan. Hasil pendidikan Dewi Kunli menggambarkan anak didik yang bermanabat

berperilaku santun, tidak mudah Putus asa, selalu bersemangaL menjunjung linggi

kebersamaan, teliti dan hati-hati, kejujuran, kesabaran, keseliaan, dan perilaku-perilaku

yang menggambarkan karakter baik. sementara itu di sisi lain karena kedengkian dan

keirihatian Dewi Gandari meoular kePada anak-anaknya yang namPak dalam Perilakunya

yang culas, gembira di atas penderiiaan orang lain, suka mencelakakan orang lain,

curang, ceroboh, dan perilaku-perilaku lain yang negatif. Pemimpin negara yang lahir dari

kelua.ga Dewi Kunti adalah pemimpin yang demokratis dan melindungi rakyatnya,

sementara dari didikan Dewi Gandari melahirkan pemimpin negara yang korup, penindas

rakyat dan anarkis.

Pengembangan pendidikan yang ditakukan oleh Dewi Kunti adalah Pendidikan

yang bermuatan sofr sk,itl yaitu pendidikan yang tidak semata-mata mementingkan asPek

kognitil dan prestasi unggul, tetapijuga akhhkl kairnah, tnoral dan perilaku yang baik'

Jika pendidikan keluarga mengembangkan pendidikan karakter, sudah pasli ke depan

bangsa kita menjadi bangsa yang disegani oleh bangsa-bangsa lain karena Perilakunya

yang cedas dan santln.
lsradi (2007) dan Prayilno (2009) mengingalkan bahwa, fteteladara, orang tua

sangat penting dalam pembentukan karakter anak, karena sejak kecil mereka selalu

berusaha meniru apa yang dilakukan oleh orang luanya- Cara peniruan yang paling awal

dan "primitif dapat dilihat pada hubungan antara anak dengan orang luanya. Melalui

peniruan-peniruan awal itulah seorang bayi muhi secara aktif mengarahkan diri untuk

memasuki lingkungan sekitamya; melalui peniruan-peniruan itu Pulalah anak terarah

menjadi bagian dari lingkungan, teruiama lingkungan sosialnya. Betapa Pentingnya

peniruan itu dapat ditangkap dengan menyimak kalimat-katimat, "tanPa Peniruan

kehidupan kemanusiaan tidak akan berkembang'; '\idak akan ada kehidupan manusiawi

tanpa peniruan'; "peniruan adalah dasar kehidupan be6ama'.

Melalui pengarahan dan peniruan-peniruan itu pula anak mengikatkan diri kepada

(sejumlah) s(rnircant persons, yaitu orang-orang yang besar pengaruh, peranan, dan

artinya bagi anak. Anak-anak memfokuskan peniruannya kepada orang yang sngat dekat
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dan penting bagi djrinya itu; dalam hat ini biasanya adatah kedua orang tuanya. Anak
banyak meniru dari kedua orang tuanya.

Berkat peniruan yang intensif dalam pergaulan lingkungan keluarga, terbentuklah
tokoh identlikasi, yaitu lokoh yang dianggap setalu benar, tokoh yang menjadi pusat
peniruan dan panutan, tokoh ideal dan idola bagi anak atau peserta didik. Di sinilah
keteladanan orang tua memberikan kontribusi yang signillkan terhadap pembentukan
karakter.

Kebanyakan orang tua memandang sepele masalah keteladanan ini, hingga
melupakannya dalam banyak persoalan. Padahal, peran keteladanan ini beiaku dalam
segala keadaan, dariyang besar hangga yang sepele sekalipun.

Jangan heranjika orang tua kewalahan meminta anak pergi mengaji. sementara
anak lidak pernah melihat orang tuanya mengaji. Bahkan ketika memolivasi anak untuk
belajar di rumah pun menjada jauh tebih mudah ketika ayah ibunya pun turut
mendemonsfasikan kesibukan mereka membaca di depan anak-anaknya.

Ambil buku, baca dan pelajarilah dengan serius, maka anak akan meneladaninya.
Belilah buku,buku terbaru di toko buku, baca dan buat catatan-catatan kecil jika pertu,
demonstrasikan itu di depan anak_ Maka mereka akan mencontohnya walau tanpa
diperintah. Usahakan setiap setesaisholat maghrib rnembaca Al-eur.an disamping anak,
maka nereka pun antusias meniru perilaku kita. Belajar sepanjang hayat menjadi te,adan
bagi anak untuk terus belajar, tidak hanya belajar menjetang utangan, apatagi menjelang
ujian nasional.

Teladan memang tsoses ul,ama dalam mendidk anak. Jadi, orang tua yang
menginginkar anaknya berhasil dalam ujian nasional bukanlah sepeni kegialan sulap 

.bim

salabim jadilah ....'. Pendidikan orang tua di rumah merupakaan proses panjarE yang
harus dilakukan setahap demi setahap untuk mencapai tujuan pendidikan. Ujian nasional
yang dianggap "momof obh kebanyakan orang, ridak bertaku bagi orang tua yang selalu
mendampingi belaja, anaknya, memberi fasilitas yang cukup, perhalian yang sunggutr_
sungguh. membekali anak balMa belaja, harus dilandasi dengan sikap objektil kejujuran,
dan akuntabilitas.

Simpulan

Pendidikan adalah suaru proses dinanb yang dipengaruhi oleh faktor dai dalam
diri anak didik dan dari faktor di tuar dkinya. Berbagai upaya pendidikan diarahkan untuk
mencapai iujuan pendidikan nasional yaitu berkembangnya potensi pesena didik agar
menjadi manusia yang beriman dan benakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatil mandiri, dan menjadiwarga negara yang demokralis
serla benanggung jawab.

Peran orang tua -selain pemerintah dan masyarakat_ sangat penting dalam
mencapai tujuan suksesnya tujuan pendidikan nasional. Dengan mengoptimalkan
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perannya tersebul orang tua dapat membantu anak mempersiapkan diridalam mengikuti

ujian nasional dengan percaya diri, jujur, dan sungguh-sungguh. Peran orang tua yang

demikian pada akhirnya dapat memberikan konlribusi bagi pelaksanaan ujian nasional

yang objektil jujur, berkeadilan dan akuntabel.
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